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RINGKASAN 
 RAHMAT FAZERI RITONGA, “Uji Efektifitas Ekstrak Bawang Putih  
Terhadap  Mortalitas Hama Walang Sangit (Leptocarisa acuta) Pada Padi Hitam 
Dirumah  Kasa”. Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 
Dibimbing oleh Ir. Irna Syofia, M.P. selaku ketuakomisi pembimbing dan Farida 
Hariani S.P.,M.P, Selaku anggota komisi pembimbing. 
 Penelitian dilaksanakan di lahan Kementrian Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi Growt Center Kopertis Wilayah-1, Jalan Perantun No. 1 
Medan Estate Kecamatan Medan Estate kabupaten Deli Serdang Provinsi 
Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 25 mdpl pada bulan Februari 2018 
sampai Maret 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 
bawang putih terhadap mortalitas hama walang sangit (leptocarisa acuta)pada 
padi hitam dirumah kasa. 
 Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non 
Faktorial dengan pemberian ekstrak Bawang Putih (E), terdiri dari 8 taraf, yaitu : 
E0 : Kontrol, E1 : 10%, E2 : 20%, E3 : 30%, E4 : 40% E5 : 50%, E6 : 60%, E7 : 
70%. Parameter yang diamatin yaitu persentase mortalitas dan waktu kematian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang putih 
dengan konsentrasi 70% berpengaruh sangat nyata menyebabkan kematian 
walang sangit mencapai 100%. 
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SUMMARY 
 RAHMAT FAZERI RITONGA, “Effectiveness Test of Garlic Extract 
Against the Pest Mortality Walang Sangit (Leptocarisa acuta) On Black Rice at 
Home Kasa". Faculty of Agriculture University of Muhammadiyah Sumatera 
Utara, Guided by Ir. Irna Syofia, M.P. as chairman of the supervising commission 
and Farida Hariani S.P., M.P, As a member of the supervising commission. 
 The research was carried out in the field of Research and Technology 
Ministry of Higher Education Growt Center Kopertis Region-1, Jalan Perantun 
no. 1 Medan Estate Medan Estate District Deli Serdang District of North Sumatra 
Province with altitude of place ± 25 mdpl in February 2018 until March 2018. 
This study aims to determine the effect of the effect of garlic extract on mortality 
of pests of leptocarisa acuta on the black rice at home gauze . 
 The experiment was conducted using Non-Factorial Completely 
Randomized Plan with Garlic Extract (E) extract, consisting of 8 levels, namely: 
E0: Control, E1: 10%, E2: 20%, E3: 30%, E4: 40% E5: 50%, E6: 60%, E7: 70%. 
Parameters observed were percentage of mortality and death time. 
 The results showed that giving garlic extract with 70% concentration had a 
very significant effect causing the death of walang sangit reach 100% 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Konsumsi beras masyarakat Indonesia menurut Badan Pusat Statistik    
(BPS) pada tahun 2008 mencapai 139 kg per kapita per tahun atau merupakan 
tertinggi di dunia. Kemudian BPS merilis lagi angka produksi padi 2010 sebanyak 
66,4 juta ton. Angka ini merupakan angka sementara dan diramalkan untuk tahun 
2011 angka produksi bisa mencapai 67,3 juta ton. Dengan demikian untuk 
mencapai angka tersebut perlu  usaha dalam produksi pertanian(Nizar, 2011). 
Padi hitam (Oryza sativa L.) adalah padi lokal yang memproduksi antosianin 
dengan intensitas tinggi pada aleuron dan endospermia sehingga warna padi menjadi 
ungu pekat mendekati hitam. Pigmen warna tersebut adalah yang terbaik 
dibandingkan dengan padi putih atau padi merah. Padi hitam semakin popular dan 
banyak dikonsumsi sebagai makanan fungsional. dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa padi hitam dengan kandungan antosianin adalah makanan yang menyehatkan 
yang dapat dikonsumsi untuk menurunkan akumulasi lemak pada hati. Diet 
menggunakan padi beras hitam menurunkan risiko penyakit jantung akibat kolesterol 
tinggi (Salqado. dkk, 2012). 
Kandungan antosianin dalam padi hitam juga mampu menghambat 
perkembangan kanker. Komponen anti oksidan yang tinggi dalam ekstrak beras 
hitam bermanfaat sebagai anti aging material, dapat digunakan sebagai makanan 
yang dikonsumsi atau dijadikan bahan baku produk. Padi hitam mengandung 
sedikit protein, namun kandungan besinya tinggi yaitu 15.52 ppm, jauh lebih 
tinggi dibanding beras dari varietas IR64, Ciherang, Cisadane, Sintanur, Pandan 
Wangi dan Batang Gadis yang kandungan besinya berkisar antara 2.9 - 4.4 ppm. 
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Zat besi dibutuhkan tubuh dalam pembentukan sel darah merah untuk mengatasi 
anemia (Suardi, 2009). 
Padi lokal secara umum memiliki beberapa kelemahan diantaranya adalah 
berumur panjang dan berdaya hasil rendah. Kultivar beras hitam Woja Laka yang 
ditanam pada lahan organik hanya mencapai 6 ton/ha Padi hitam Cempo Ireng 
berumur panen sekitar 5 bulan dengan produktifitas rendah. Kelompok Tani 
Sarana Makmur Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Jogjakarta melaporkan padi hitam varietas Cempo Ireng mampu berproduksi 4.5 
ton/ha dengan umur panen 5 bulan. Varietas padi hitam Cempo Ireng memiliki 
tinggi lebih dari 130 cm (Kristamtini. dkk., 2012). 
Salah satu tumbuhan penghasil pestisida alami adalah tanaman bawang 
putih. Bahan aktif bawang putih juga tidak berbahaya bagi manusia dan hewan. 
Selain itu, residunya mudah terurai menjadi senyawa yang tidak beracun, 
sehingga aman atau ramah bagi lingkungan. Tanaman bawang putih sangat 
potensial sebagai pestisida nabati dalam program Pengendalian Hama Terpadu 
(PHT), untuk meminimalkan penggunaan pestisida sintetis(Iptek net, 2002). 
Salah satu jenis hama penting pada tanaman padi ialah walang sangit 
(Leptocarisa acuta) yang menyerang tanaman padi pada masa pengisian bulir 
buah padi sehingga menyebabkan penurunan kualitas gabah (Kalshoven, 1981), 
Serangan walang sangit pada buah padi dapat menurunkan hasil produksi 
mencapai 10-40%, sedangkan pada serangan yang berat dapat menurunkan hasil 
sampai 100% (Baehaki, 1992).  
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Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui uji efektifitas ekstrak bawang putih terhadap mortalitas  
hama walang sangit (Leptocorisa acuta) pada padi hitam  di rumah kasa. 
Hipotesis Penelitian 
Ada pengaruh ekstrak bawang putih terhadap mortalitas hama walang 
sangit pada padi hitam dirumah kasa. 
Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S-1) pada 
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
2. Sebagai bahan informasi bagi yang membutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Botani Tanaman Padi Hitam (Oryza sativa L.) 
Menurut Tjitrosoepomo (2005), kedudukan taksonomi dari Oryza sativa 
adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae  
Divisio : Spermatophyta 
Subdovio : Angiospermae  
Kelas   : Monokotiledoneae 
Ordo  : Gramineales 
Famili  : Gramineaceae 
Genus   : Oryza 
Spesies : Oryza sativa L. 
Beras hitam di China sekarangberfungsi sebagai obat dan bahan pangan, 
kadar vitamin, mikroelemen dan asam amino dari beras hitam semuanya lebih 
tinggi daripada beras biasa. Pigmen beras hitam memiliki peran yang paling baik 
diantara beras dengan warna lainnya. Pigmen yang terdapat pada beras hitam juga 
kaya akanflavonoid dan kadarnya lima kali lipat lebih banyak daripada beras putih 
serta berperan sangat besar bagi pencegahan pengerasan pembuluh nadi. Beras 
hitam mengandung banyak serat makanan (dietary fiber) (Suryono, 2008).  
Akar tanaman padi merupakan akar tumbuhan graminae. Tumbuhan 
golongan ini memiliki akar serabut yang merupakan akar halus yang berfungsi 
untuk menyerap unsur hara dari dalam tanah. Akar – akar tanaman akan 
membentuk batang – batang tanaman padi dan akan membentuk rumpun tanaman 
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padi. Meskipun akar tanaman ini akar serabut tetapi pada bagian pangkal batang 
terdapat akar tunggang yang mengeras (Sugeng, 2003).  
Tanaman padi mempunyai batang yang beruas-ruas. Panjang batang tergantung 
pada jenisnya. Padi jenis unggul biasanya berbatang pendek atau lebih pendek 
daripada jenis lokal, sedangkan jenis padi yang tumbuh di tanah rawa dapat lebih 
panjang lagi, yaitu antara 2-6 meter (AAK, 1990). 
Daun yang muncul pada saat terjadi perkecambahan dinamakan coleoptil. 
Coleoptil keluar dari benih yang disebar dan akan memanjang terus sampai 
permukaan air. Coleoptil baru membuka, kemudian diikuti keluarnya daun 
pertama, daun kedua dan seterusnya, hingga yang disebut daun bendera, 
sedangkan daun terpanjang biasanya pada daun ketiga . Daun bendera merupakan 
daun yang lebih pendek daripada daun-daun dibawahnya, namun lebih lebar 
daripada daun sebelumnya. Daun bendera ini terletak di bawah malai padi    
(AAK, 1990).        
Sekumpulan bunga padi yang keluar dari buku paling atas dinamakan 
malai. Bulir-bulir padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua, sedangkan 
sumbu utama malai  adalah ruas buku yang terakhir pada batang. Panjang malai 
tergantung pada varietas padi yang ditanam cara bercocok tanam. Dari sumbu 
utama pada ruas buku yang terakhir pada batang. Bunga padi merupakan bunga 
telanjang yang mempunyai satu bakal buah, 6 buah benang sari, serta dua tangkai 
putik. Bakal buah mengandung air (cairan) untuk kebutuhan lodicula, warnanya 
keunguan/ungu tua. Benang sari terdiri dari tangkai sari, kepala sari dan kandung 
serbuk (AAK,1990). 
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Gabah atau buah padi adalah ovary yang telah masak, bersatu dengan 
lemma dan palea. Buah ini merupakan hasil penyerbukan dan pembuahan yang 
mempunyai bagian-bagian sebagai berikut : Embrio, endosperm, bekatul. Jadi, 
sebenarnya gabah/biji padi ini adalah buah padi yang diselubungi oleh sekam/kulit 
gabah (AAK,1990). 
Secara umum pemasakan bulir pada tanaman padi terbagi atas empat stadia, yaitu: 
 Stadia matang susu (8-10 hari setelah berbunga merata) 
 Stadia matang kuning (7 hari setelah masak susu) 
 Stadia matang penuh (7 hari setelah masak kuning) 
 Stadia matang mati (6 hari setelah masak penuh)(AAK, 1990). 
 Secara umum ada tiga stadia proses pertumbuhan tanaman padi dari awal 
penyemaian hingga pemanenan : 
1. Stadia vegetatif ; dari perkecambahan sampai terbentuknya bulir. Pada vari 
            etas padi yang berumur pendek (120 hari) stadia ini lama sekitar 55 hari se  
dangkan pada varietas padi berumur panjang (150 hari) lamanya85 hari. 
2. Stadia reproduktif ; dari terbentuknya bulir sampai pembungaan. Pada 
varie 
tas berumur pendek lamanya sekitar 35 hari, dan pada varietasberumur pan    
jang sekitar35 hari juga. 
3. Stadia pembentukan gabah atau biji ; dari pembungaan sampai pemasakan  
biji. Lamanya stadia sekitar 30 hari, baik untuk varietas padi berumur 
Pendek maupun berumur panjang (Sudarmo, 1991). 
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Masing-masing stadia mempunyai ciri dan nama tersendiri. Stadia tersebut 
adalah: 
1) Stadia 0 ; dari perkecambahan sampai timbulnya daun pertama, biasanya 
memakan waktu eskitar 3 hari. 
2) Stadia 1 ; stadia bibit, stadia ini lepas dari terbentuknya duan pertama 
sampai terbentuk anakan pertama, lamanya sekitar 3 minggu, atau sampai 
pada umur 24 hari. 
3) Stadia 2 ; stadia anakan, ketika jumlah anakan semakin bertambah sampai 
batas maksimum, lamanya sampai 2 minggu, atau saat padi berumur 40 hari. 
4) Stadia 3 ; stadia perpanjangan batang, lamanya sekitar 10 hari, yaitu sampai 
terbentuknya bulir, saat padi berumur 52 hari. 
5) Stadia 4 ; stadia saat mulai terbentuknya bulir, lamanya sekitar 10 hari, atau 
sampai padi berumur 62 hari. 
6) Stadia 5 ; perkembangan bulir, lamanya sekitar 2 minggu, saat padi sampai 
berumur 72 hari. Bulir tumbuh sempurna sampai terbentuknya biji. 
7) Stadia 6 ; pembungaan, lamanya 10 hari, saat mulai muncul bunga, polinasi, 
dan fertilisasi. 
8) Stadia 7 ; stadia biji berisi cairan menyerupai susu, bulir kelihatan berwarna 
hijau, lamanya sekitar 2 minggu, yaitu padi berumur 94 hari. 
9) Stadia 8 ; ketika biji yang lembek mulai mengeras dan berwarna kuning, 
sehingga seluruh pertanaman kelihatan kekuning-kuningan. Lama stadia ini 
sekitar 2 minggu, saat tanaman berumur 102 hari. 
10) Stadia 9 ; stadia pemasakan biji,  bulir mulai merunduk, lama stadia ini 
sekitar 2 minggu, sampai padi berumur 116 hari(Sudarmo, 1991). 
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Syarat Tumbuh  
Iklim  
Batasan suhu yang lebih rendah untuk perkecambahan sulit diestimasikan 
dan sangat bervariasi, tetapi proses perkecambahan hanya lambat pada suhu 10 
0
C 
(50 
0
F). Perkecambahan optinum antara 18
0
C – 33 0C dengan gizi dari 
kebanyakan perkecambahan varietas lebih cepat pada temperatur yang lebih tinggi 
dari yang lain. Pada suhu 42 
0
C perkecambahan tertahan, pada suhu 50 
0
c dan 
benih mati. Suhu kritis antara 15 – 15,5 0C dan benih mati. Untuk penyesuaian 
dataran tinggi 25 
0
C sampai 28 
0
C suhu optimum dengan menghambat akar pada 
suhu dibawah 16 
0
C dan diatas 35 
0
C (Noor, 1996). 
Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200 
mm/bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan. Sedangkan curah hujan 
yang dikehendaki pertahun sekitar 1500-2000 mm. Curah hujan yang baik akan 
membawa dampak positif dalam pengairan, sehingga genangan yang diperlukan 
tanaman padi di sawah dapat tercukupi (AAK, 1990) 
Tanah 
Tanah sawah yang mempunyai persentasi fraksi pasir dalam jumlah besar, 
kurang baik untuk tanaman padi, sebab tekstur ini mudah meloloskan air. Pada 
tanah sawah dituntut adanya lumpur, terutama untuk tanaman padi yang 
membutuhkan tanah subur, dengan kandungan ketiga fraksi dalam perbandingan 
tertentu. Lumpur adalah butir-butir tanah halus yang seluruhnya diselubungi oleh 
air, sehingga pada tanah sawah diperlukan air dalam jumlah yang cukup dan butir 
tanah dapat mengikatnya (AAK, 1990). 
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Tidak semua jenis tanah cocok dengan areal persawahan karena tidak 
semua tanah dapat tergenang air. Padahal dalam sistem tanah sawah lahan harus 
tetap tergenang air agar kebutuhan air tanaman padi tercukupi sepanjang musim 
tanam. Oleh karena itu jenis tanah yang sulit menahan air (tanah dengan 
kandungan pasir tinggi) kurang cocok untuk lahan persawahan. Sebaliknya tanah 
yang sulit dilewati air tanah dengan kandungan lempung tinggi cocok dibuat lahan 
persawahan (Noor, 1996). 
Biologi L. acuta 
Klasifikasi walang sangit menurut Kalshoven (1981) adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Arthropoda 
Class  : Insecta 
Ordo  : Hemiptera 
Family  : Alydidae 
Genus  : Leptocorisa 
Spesies  : Leptocorisa acuta Thunberg. 
Imago walang sangit meletakkan telur pada bagian atas daun tanaman. 
Pada tanaman padi daun bendera lebih disukai. Telur berbentuk oval dan pipih 
berwarna coklat kehitaman, diletakkan satu persatu dalam 1-2 baris sebanyak    
12-16 butir (Gambar 1). Lama periode bertelur 57 hari dengan total produksi 
terlur per induk+ 200 butir. Lama stadia telur 7 hari (Balai Besar Penelitian 
Tanaman Padi, 2009). 
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Gambar 1. Telur L. acuta 
Sumber: http://www.cbit.uqy.edu.au 
 
Terdapat lima instar pertumbuhan nimfa yang total lamanya + 19 hari. 
Lama preoviposition + 21 hari, sehingga lama satu siklus hidup hama                      
walang sangit + 46 hari. Nimfa setelah menetas bergerak ke malai mencari bulir 
padi yang masih stadia masak susu, bulir yang sudah keras tidak disukai. Nimfa 
ini aktif bergerak untuk mencari bulir baru yang cocok sebagai makanannya. 
Nimfa-nimfa dan dewasa pada siang hari yang panas bersembunyi dibawah 
kanopi tanaman (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2009). 
Nimfa berukuran lebih kecil dari dewasa dan tidak bersayap (Gambar 2)  
Lama periode nimfa rata-rata 17,1 hari.  Pada umumnya nimfa berwarna hijau 
muda dan menjadi coklat kekuning-kuningan pada bagian abdomen dan sayap 
coklat saat dewasa. Walaupun demikian warna walang sangit ini lebih ditentukan 
oleh makanan pada periode nimfa. Bagian ventral abdomen walang sangit 
berwarna coklat kekuning-kuningan jika dipelihara pada padi, tetapi hijau 
keputihan bila dipelihara pada rumput-rumputan (Suharto, 1988). 
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Gambar 2. Nimfa L. acuta 
Sumber: www.google.com 
 
Imago berbentuk ramping dan berwarna coklat, berukuran panjang sekitar 
14-17 mm dan lebar 3-4 mm dengan tungkai dan antena yang panjang       
(Gambar 3). Perbandingan antara jantan dan betina adalah 1:1.  Setelah menjadi 
imago serangga ini baru dapat kawin setelah 4-6 hari, dengan masa pra                
peneluran 8,1 dan daur hidup walang sangit antara 32-43 hari.  Lama periode 
bertelur rata rata 57 hari (berkisar antara 6-108 hari, sedangkan walang sangit                   
dapat hidup selama rata-rata 80 hari (antara 16-134 hari) (Siwi.dkk., 1981). 
 
Gambar 3. Imago L. acuta 
Sumber: http://www.ces.csiro.au 
 
Gejala Serangan L. acuta 
Walang sangit dewasa pada pagi hari aktif terbang dari rumpun ke rumpun 
sedangkan penerbangan yang relatif jauh terjadi pada sore atau malam hari. Pada 
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masa tidak ada pertanaman padi atau tanaman padi masih stadia vegetatif, walang 
sangit dewasa bertahan hidup/berlindung pada barbagai tanaman yang terdapat 
pada sekitar sawah. Setelah tanaman padi berbunga dewasa walang sangit pindah 
ke pertanaman padi dan berkembang biak satu generasi sebelum tanaman padi 
tersebut dipanen(Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2009). 
Gejala serangan yang ditimbulkan antara lain bulir padi yang sedang 
matang susu menjadi hampa karena disiap cairannya, kulit pada bekas tusukan 
terdapat bercak titik berwarna putih kemudian berubah menjadi coklat kehitaman          
(Kalshoven, 1981). 
Kerusakan yang hebat disebabkan oleh imago yang menyerang tepat pada 
masa berbunga, sedangkan nimpa terlihat merusak secara nyata setelah pada instar 
ketiga dan seterusnya (Kalshoven, 1981). 
Tingkat serangan dan menurunnya hasil akibat walang sangit dewasa lebih 
besar dibandingkan nimfa.  bahwa 5 ekor walang sangit pada tiap 9 rumpun 
tanaman akan merugikan hasil sebesar 15%, sedangkan 10 ekor pada 9 rumpun 
tanaman akan mengurangi hasil sampai 25%. Kerusakan yang tinggi biasanya 
terjadi pada tanaman di lahan yang sebelumnya banyak ditumbuhi rumput-
rumputan serta pada tanaman yang berbunga paling akhir (Willis, 2001 dalam 
Asikin dan Thamrin, 2009). 
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Gambar 4. Gejala Serangan L. Acuta 
Sumber: www.google.com 
 
Metode Pengendalian L. acuta  
1. Pengendalian secara kultur teknik 
a) Sampai sekarang belum ada varietas padi yang tahan terhadap hama 
walang sangit. 
b) Berdasarkan cara hidup walang sangit, tanam serempak dalam satu 
hamparan  merupakan cara pengendalian yang sangat dianjurkan.  
2. Pengendalian secara biologis 
Parasitoid untuk L. acuta adalah O. malayensis sedangkan jenis jamurnya 
adalah Beauveria sp dan Metharizum sp. 
3. Pengendalian dengan menggunakan perilaku serangga 
a) Walang sangit tertarik oleh senyawa (bebauan) yang dikandung tanaman 
Lycopodium sp dan Ceratophylum sp.  
b) Bau bangkai binatang terutama bangkai kepiting juga efektif untuk 
menarik hama walang sangit. 
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4. Pengendalian kimiawi 
Pengendalian kimiawi dilakukan pada padi setelah berbunga sampai 
masak susu, ambang kendali untuk walang sangit adalah enam ekor /m
2
. (Balai 
Besar Penelitian Tanaman Padi, 2009). 
Insektisida Nabati 
Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari 
tumbuhan atau bagian tumbuhan seperti akar, daun, batang, biji atau buah. Bahan-
bahan ini diolah menjadi berbagai bentuk, antara lain bahan mentah berbentuk 
tepung, ekstrak atau resin yang merupakan hasil pengambilan cairan metabolit 
sekunder dari bagian tumbuhan atau bagian tumbuhan dibakar untuk diambil 
abunya dan digunakan sebagai pestisida (Thamrin. dkk, 2009). Insektisida alami 
mencakup semua bahan insektisida yang berasal dari alam, baik senyawa organik 
maupun anorganik (Prijono,1999). 
Kecenderungan masyarakat menggunakan bahan-bahan yang berasal dari 
tanaman obat terus meningkat. Produk berbahan baku yang berasal dari tanaman 
dinilai relatif lebih aman dan ramah lingkungan dibanding dengan produk 
berbahan aktif kimia sintetik. Sampai saat ini ketersediaan pestisida yang 
berbahan baku tumbuhan sebagai pestisida nabati yang telah diuji khasiat dan 
keamanannya secara ilmiah masih terbatas. Sementara itu petani kerapkali 
membuat ramuan sendiri dari berbagai tanaman, termasuk tanaman obat yang 
secara empiris dikatakan efektif untuk suatu organisme pengganggu tanaman 
(OPT), namun belum ditunjang dengan data ilmiah agar mutu dan keamanan 
produk tersebut dapat dipertanggungjawabkan (Balfas dan Willis, 2009). 
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Senyawa-senyawa yang telah dikenal baik oleh serangga akan dijadikan 
tanda bahwa tanaman tersebut adalah inang mereka dan kebanyakan senyawa-
senyawa yang telah dikenal dijadikan sebagai senyawa penarik (attraktan). 
Sebaliknya kehadiran senyawa-senyawa yang belum dikenal (foreign compounds) 
dapat mengakibatkan penolakan pada serangga (Yunia, 2006). 
Pada umumnya pestisida berbahan nabati bersifat sebagai racun perut yang 
tidak membahayakan terhadap musuh alami atau serangga bukan sasaran, 
sehingga penggunaan pestisida berbahan nabati dapat dikombinasikan dengan 
musuh alami. Selain memiliki senyawa aktif utama dalam ekstrak tumbuhan juga 
terdapat senyawa lain yang kurang aktif, namun keberadaannya dapat 
meningkatkan aktivitas ekstrak secara keseluruhan (sinergi). Serangga tidak 
mudah menjadi resisten terhadap ekstrak tumbuhan dengan beberapa bahan aktif, 
karena kemampuan serangga untuk membentuk sistem pertahanan terhadap 
beberapa senyawa yang berbeda sekaligus lebih kecil daripada terhadap senyawa 
insektisida tunggal. Selain itu cara kerja senyawa dari bahan nabati berbeda 
dengan bahan sintetik sehingga kecil kemungkinannya terjadi resistensi silang 
(Thamrin. dkk, 2009). 
Tumbuh-tumbuhan tersebut diduga bersifat sebagai racun perut, karena 
larva tidak menunjukkan gejala keracunan walaupun sudah terjadi kontak, gejala 
keracunan mulai tampak satu hari setelah makan yang ditandai dengan 
menurunnya aktivitas makan dan gerakannya melemah yang mengakibatkan 
kematian larva. Kematian larva terjadi pada hari kedua dan ketiga, kemudian hari 
berikutnya tidak terjadi kematian bahkan larva-larva yang masih bertahan hidup 
dapat membentuk pupa pada hari keenam dan ketujuh. Hal ini diduga bahwa 
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setelah hari empat daya racun dari tumbuhan yang diuji sudah menurun 
(terdegradasi) (Thamrin. dkk, 2009). 
Dosis yang digunakan pun tidak terlalu mengikat dan beresiko 
dibandingkan dengan penggunaan pestisida sintesis. Untuk mengukur tingkat 
keefektifan dosis yang digunakan, dapat dilakukan eksperimen dan sesuai dengan 
pengalaman pengguna. Jika satu saat dosis yang digunakan tidak mempunyai 
pengaruh dapat ditingkatkan hingga terlihat hasilnya, karena penggunaan pestisida 
alami relatif aman dalam dosis tinggi sekali pun. Sebanyak apapun yang diberikan 
pada tanaman sangat jarang ditemukan tanaman mati yang ada hanya kesalahan 
teknis, seperti tanaman yang menyukai media kering karena terlalu sering disiram 
dan lembab malah akan memacu munculnya jamur. Kuncinya adalah aplikasi 
dengan dosis yang diamati dengan perlakuan sesuai dengan karakteristik dan 
kondisi ideal tumbuh tanamannya (Galingging, 2010). 
Ekstrak yang tidak aktif pada konsentrasi rendah mungkin disebabkan 
karena senyawa yang terkandung di dalamnya kurang aktif atau senyawa 
tersebutsebenarnya cukup aktif tetapi kandungannya rendah (Prijono, 1999). 
Pada umumnya pestisida sintetik dapat membunuh langsung organisme sasaran 
dengan cepat. Hal ini berbeda dengan pestisida nabati, sebagai contoh insektisida 
nabati yang umumnya tidak dapat mematikan langsung serangga, biasanya 
berfungsi seperti berikut: 
1. Refellent, yaitu menolak kehadiran serangga terutama disebabkan baunya yang 
    menyengat 
2. Antifeedan, menyebabkan serangga tidak menyukai tanaman, misalnya 
     disebabkan rasa yang pahit 
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3. Mencegah serangga meletakkan telur dan menghentikan proses penetasan telur   
    (insect growth regulator) 
4. Racun syaraf 
5. Mengacaukan sistem hormon di dalam tubuh serangga 
6. Attraktan, sebagai pemikat kehadiran serangga yang dapat digunakan sebagai  
perangkap (Thamrin. dkk, 2009). 
Bawang Putih (Allium sativum) 
Tanaman yang diketahui mempunyai potensisebagai insektisida nabati 
salah satunya adalah tanaman bawang putih yaitupada bagian umbinya. Ekstrak 
bawang putih efektif untuk mengendalikan hama penghisap daun dan 
mengendalikan ulat karena mengandung zat allicin dan minyak atsiri tanaman 
dengan nama latin Allium sativumini termasuk bumbu dapur yang sangat popular 
di Asia. Ia memberikan rasa harum yang khas pada masakan. Berdasarkan 
inventarisasi berbagai pustaka, ekstrak bawang putih mempengaruhi serangga 
melalui berbagai macam cara, antara lain, menghambat perkembangan serangga, 
mengganggu kopulasi dan komunikasi seksual serangga, mencegah betina untuk 
meletakkan telur, menyebabkan serangga mandul,mengurangi nafsu makan atau 
memblokir kemampuan makan (Pracaya, 2008). 
Kandungan dalam bawang putih yakni allicin menimbulkan aroma yang 
menyengat. Bahan ini dapat berfungsi sebagai sebagai antiseptis alami 
karenamengandung komponen fenol alami. Senyawayang dihasilkan dari bawang 
putih diketahui mempunyai kemampuan sebagai pestisida nabati yang dapat 
membunuh kutu penghisap daun seperti kutu daunpersik (De La Cruz, 2003).  
 Hasil ekstrak ini akan menghasilkanbau yang sangat menyengat. Bawang  
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putih tersebut memiliki kandungan bahan aktif yang mempunyai kemampuan 
membunuh serangga. Hasil evaluasi di lapangan menunjukan bahwa jumlah 
serangga pengganggu tanaman benar-benar berkurang dengan pemakaian ekstrak 
bawang putih. Meskipun pestisida sintetik memberikan hasil yang memuaskan, 
namun hasil ekstraksi dari bawang putih juga disarankan karena lebih aman untuk 
manusia dan juga ramah lingkungan (De La Cruz, 2003).  
Bawang putih termasuk jenis tanaman umbi lapis. Sebuah umbi bawang 
putih terdiri atas 8-20 siung (anak bawang). Antara siung yang satu dengan yang 
lain dipisahkan oleh kulit tipis dan liat, sehingga membentuk satu kesatuan yang 
rapat. Akar bawang putih berbentuk serabut dengan panjang maksimum 10 cm. 
Akar yang tumbuh pada batang pokok rudimenter (tidak sempurna) berfungsi 
sebagai pengisap makanan. Daunnya panjang, pipih dan tidak berlubang, 
banyaknya daun 7 – 10 helai pertanaman. Bentuk bunga bawang putih adalah 
bunga majemuk dan dapat membentuk bawang. Bawang tersebut tidak biasa 
digunakan untuk pembiakan, memang tidak semua jenis bawang putih dapat 
berbunga(Rukmana, 1995). 
 Menurut penelitian (AlfinRusdy, 2010) 5 cc ekstrak bawang putih yang           
dicampur dengan 95 ml air dapatmengendalikan beberapa hama yang menyerang 
tanaman.  Kandungan yang ada di dalam bawang putih yakni allicin menimbulkan 
aroma yang menyengat. Bahan ini dapat berfungsi sebagai sebagai antiseptis 
alami karenamengandung komponen fenol alam. 
 
 
 BAHAN DAN METODE 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di rumah kacakementerian riset teknologi dan 
pendidikan tinggi growth centre kopertis wilayah -1 sumatera utara. Jl. Peraturan 
No.1 Medan Estate. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan februari sampai 
dengan maret2018. 
Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman Padi 
hitamvarietas toraja,Bawang Putih3 kg, imago L. acuta, tanah top soil, polibeg, air 
dan aquadest. 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sungkup jaring, 
timbangan, beaker glass, handsprayer, spidol, blender, label nama, ember, alat 
tulis, kamera, saringan/kain halus. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 
Faktorial Terdiri dari 8perlakuandengan 3 ulangan. Perlakuanyang diuji terdiri 
dari : 
E0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 
E1 =  Konsentrasi 10% 
E2  =  Konsentrasi 20% 
E3 = Konsentrasi 30% 
E4 =  Konsentrasi 40% 
E5 =  Konsentrasi 50% 
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E6 =  Konsentrasi 60% 
E7 =  Konsentrasi 70% 
Banyaknya ulangan yang dilakukan adalah : 
t (r-1) ≥15 
8 (r-1) ≥ 15 
8r - 8 ≥ 15 
  8r ≥ 23 
 r ≥ 2,8 
 r ≥ 3 
Jumlah  ulangan adalah   : 3 ulangan 
Jumlah polibeg seluruhnya  : 24 polibeg 
Metode linier rancangan yang digunakan adalah: 
Yij= µ + Ei + €ij 
Dimana : 
Yij : Nilai pengamatan untuk  faktor E (Ekstrak Bawang Putih) pada  
taraf ke-i dan ulangan ke-j        
µ :  Nilai tengah umum 
Ei :  Perlakuan ke-i 
€ij :  Pengaruh galat perlakuan ke-i 
Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan Media Tanam 
Media yang digunakan berupa polibeg berukuran 50cm x 50cm yang disisi 
dengan tanah  yaitu tanah top soilsebagai media tumbuh tanaman padi 
hitam.Sediakan polibeg sebanyak 24, kemudian ditanam sebanyak 24 polibeg lagi 
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sebagai bahan sisipan. Gunanya jika salah satu tanaman sampel mati atau 
terserang hama dan penyakit bisa digunakan tanaman sisipan tersebut .Kemudian 
polybag  tersebut disungkup 1 minggu sebelum pengaplikasian ekstrak bawang 
putih tersebut. Sungkup dibuat  dengan panjang 150 cm dan lebar 50 cm yang 
terbuat dari bambu modifikasi yang dilapisi kain. 
PersiapanRumahKasa 
 Ruangan rumah kasa dibersihkan untuk menjaga kebersihan selama 
penelitian dan untuk menghindari kemungkinan hal yang mengganggu kemurnian 
penelitian. 
Persiapan Tanaman Padi 
Benih padi hitam disemai terlebih dahulu sampai berumur 12-14 hari. 
Kemudian  dipindah tanam ke dalam polibeg. 
Penyediaan L. acuta 
Imago L. acuta diperbanyak dengan cara mengambil sebanyak mungkin 
nimfa L. acuta dari lapangan. Lalu di riring untuk memperoleh keseragaman 
stadia imago. Setelah di riring dimasukkan kedalam sungkupatau media perlakuan 
yang telah ada tanaman padinya. Imago dimasukkan pada umur 90 HST, Setiap 
perlakuan dimasukkan 10 ekor imagoL. acuta.Jumlah keseluruhan imago L. acuta 
dalam penelitian ini adalah 240ekor L. acuta. 
Pembuatan danPemasangan Sungkup Jaring 
 Disiapkan bambu sebanyak 4 batang dengan panjang 1,5 meter, kemudian 
siapkan jaring sesuai ukuran yang di tentukan setelah itu jaring diikat 
menggunakan tali kemudian bambu didirikan dan siap digunakan untuk 
penelitian. 
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Pembuatan Ekstrak Bawang Putih 
 Disediakan Bawang Putih sebanyak  3 kg kemudian diblender hingga 
halus. Kemudian disaring dan diperoleh air dari saringan tersebut. Setelah ekstrak 
bawang putih saring kemudian diendapkan selama 24 jam, sehingga diperoleh 
bahan aktif dari ekstrak yang telah diendapkan. 
Pengaplikasian 
Pengaplikasian insektisida dilakukan pada90 HST dan dengan cara 
penyemprotan langsung pada tiap sisi sungkup yang berisi imago L. acuta dengan 
volume semprot 5 kali semprotan di setiap sisi sungkup. Dalam melakukan 
pengaplikasian disesuaikan dengan perlakuan yang diteliti contoh: untuk 
perlakuan 10% diberikan ekstrak bawang putih 100 ml dalam 900 ml air.  
Parameter Pengamatan 
Persentase Mortalitas Imago L. acuta(%) 
 Pengamatan mortalitas dilakukan 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 hari setelah aplikasi 
(hsa). Pengamatan tersebut dilakukan dengan menghitung jumlah imago yang 
mati dan kemudian dihitung persentase mortalitasnya. Persentase mortalitas dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
P = 
𝒂
𝒂+𝒃
x 100%  
 
Dimana : 
P   = Persentase mortalitas imago. 
a   = Jumlah imago yang mati. 
b   = Jumlah imago yang hidup. 
(Fayone dan lauge, 1981 dalam Ginting, 1996). 
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Waktu Kematian Imago L. acuta 
 Pengamatan dilakukan setiap hari dengan mengamati beberapa banyak 
hama yang mati pada setiap harinya. Dari perlakuan E0 sampai dengan E7 selama 7 
hari dengan aplikasi penyemprotan dilakukan sehari sebelum pengamatan. 
Kematian akibat perlakuan ekstrak bawang putih terjadi mulai haripertama sampai 
hari terakhir pengamatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
Persentase MortalitasImago L. acuta (%) 
Data pengamatan dan daftar sidik ragam persentase mortalitas walang 
sangit  1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 HSA dapat dilihat pada lampiran 2-8. 
Berdasarkan data pengamatan dan hasil sidik ragam dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap non faktorial menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 
bawang putih berpengaruh sangat nyata pada parameter pengamatan persentase 
mortalits 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 HSA. Rataan persentase mortalitas 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
dan 7 HSA beserta  notasi  hasil uji bedarataan dengan metode Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) . 
Tabel 1. Rataan persentase mortalitasLeptocarisa acuta  pada 1,2, 3, 4, 5, 6,  
7  Hari Setelah Aplikasi 
Perlakuan 
Hari Setelah Aplikasi 
1HSA 2 HSA 3HSA 4 HSA 5HSA 6 HSA 7HSA 
........  %  ........ 
E0 
0 0 0 0 0 0 0 
(0,71)F (0,71)G (0,71)E (0,71)H (0,71)H (0,71)H (0,71)G 
E1 
3,33 10 26,67 46,67 56,67 66,67 76,67 
(1,55)E (3,24)E (5,91)D (6,86)G (7,55)G (8,19)G (8,78)F 
E2 
6,67 6,67 30 50 60 70 80 
(1,55)D (2,40)F (5,47)D (7,08)F (7,76)F (8,38)F (8,96)E 
E3 6,67 16,67 33,33 53,33 63,33 73,33 83,33 
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang  
 sama berbeda sangat nyata menurut uji DMRT 1% 
 
Berdasarkan Tabel 1. Diatas dapatdiketahui bahwa persentase mortalitas  
pada pengamatan 1 hari setelah aplikasi dengan rataan tertinggi terdapat pada 
perlakuan  E7 yaitu16,67% berbeda sangat nyata terhadap perlakuan E5 dengan 
rataan yaitu 6,67%, E4 dengan rataan 10,00% E3 dengan rataan6,67%, E2 dengan 
rataani 6,67%, E1 dengan rataan3,33% dan E0 tanpa pelakuan (kontrol), tetapi 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan E6  dengan rataan13,33%. Persentase 
mortalitas tertingi terdapat pada perlakuan E7 dengan rataan yaitu 16,67% 
sedangkan rataan  persentase kematian walang sangit terendah terdapat pada 
perlakuan E0 (tanpa perlakuan) yaitu 0,00%. 
Persentase mortalitas pada pengamatan2hari setelah aplikasimenunjukkan 
bahwa dengan pemberian ekstrak bawang putih dengan konsentrasi 
E7menghasilkan rataan tertingi yaitu 26,67% berbeda tidak nyata pada perlakuan 
E6 dengan rataan 23,33%  tetapi berbeda sangat nyata pada perlakuan E5, E4, E3, 
(2,4)C (4,1)D (5,8)CD (7,33)E (7,98)E (8,59)E (9,15)D 
E4 
10,00 20 33,33 56,67 66,67 76,67 90 
(2,83)BC (4,43)CD (5,8)C (7,55)D (8,19)D (8,78)D (9,5)C 
E5 
6,67 20 36,67 61,21 73,33 83,33 96,67 
(2,4)C (4,53)BC (6,08)BC (7,85)C (8,59)C (9,15)C (9,85)B 
E6 
13,33 23,33 40 68,89 76,67 93,33 100 
(3,67)A (4,86)AB (6,33)BC (8,33)B (8,78)B (9,68)B (10,02)A 
E7 
16,67 26,67 56,67 76,67 86,67 96,67 100 
(4,1)A (5,19)A (7,55)A (8,78)A (9,33)A (9,85)A (10,02)A 
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E2, E1, E0 dengan masing masing rataan 20,00%, 20,00, 16,67%, 6,67%, 10,00% 
dan 0,00%.  
Jumlah persentase kematian hama walang sangit pada pengamatan 3 hari 
setelah aplikasi menunjukkan bahwa perlakuan E7 menghasilkan rataan tertingi 
yaitu 56,67%  berbeda sangat nyatadengan semua perlakuan namun perlakuan E6 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan E5, E4 dan E3 tetapi berbeda sangat nyata 
dengan perlakuan E2, E1 dan E0 serta perlakuan E2 tidak berbeda nyata dengan E1 
tetapi berbeda sangat nyata terhadap E0. 
Pengamatan persentase mortalitas hama walang sangit 4 HSA dengan 
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan E7 yaitu 76,67% yang berbeda nyata 
dengan semua perlakuan mulai dari E6 sampai dengan perlakuan E0. 
Persentase mortalitas walang sangit pada pengamatan 5 hari setelah 
aplikasi dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan E7 yaitu 86,67% yang 
berbeda sangat nyata dengan perlakuan E6 hingga perlakuan E0. 
Pengamatan persentase mortalits ulat grayak pada waktu 6 hari setelah 
aplikasi dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan E7 yaitu 96,67% yang 
berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan. 
Peningkatan persentase kematianhama walang sangit di pengamatan 7 hari 
setelah aplikasi menghasilkan 100%  pada perlakuan E7 dan E6 dan berbeda sangat 
nyata dengan semua perlakuan. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
perlakuan yang paling efektif dengan rataan persentase mortalitas paling tertinggi 
pada setiap pengamatan terdapat pada perlakuan E7. 
Histogram mortalitas walang sangit (Leptocarisa acuta) pengaplikasian ekstrak 
bawang putih pada pengamatan 1 sampai 7 hsa. 
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Gambar5 : Histogram rataan persentase mortalitas imago L. acuta untuk 
      setiap  perlakuan pada pengamatan 1 sampai 7 hsa. 
 
Berdasarkan histogram diatas menunjukkan bahwa perlakuan E7 konsisten 
dengan terus menerus dapat mengendalikan hama walang sangit yang dibuktikan 
dengan rataan teringgi persentase mortalitas walang sangit selalu terdapat pada 
perlakuan E7 jika dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Bawang putih 
mengandung senyawa sulfur dan alliin sehingga menimbulkan rasa getir dalam 
kondisi mentas. Alliin tidak berbau namun kalau bereaksi dengan sulfur dan 
belerang segera berubah menjadi allisin. Aroma alliisin yang tajam (aroma khas 
bawang putih) tidak disukai oleh serangga (bersifat repellant) karena akan 
mengacaukan sistem komunikasi serangga sehingga memblokade metabolisme 
terhenti, pertumbuhan terhambat dan akhirnya mati (Prakash and Rao 1997).  
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka persentase 
mortalitas semakin tinggi. Adanya perbedaan tinggi persentase mortalitas pada 
setiap perlakuan dikarenakan semakin tinggi konsentrasi maka kandungan bahan 
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aktif yang terdapat dalam ekstrak semakin tinggi akibatnya semakin banyakpula 
hama walang sangit yang mati. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Afifah 
(2015),  yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan 
maka kandungan bahan aktif dalam larutan juga lebih banyak sehingga daya racun 
dari biopestisida nabati semakin tinggi. 
 
Waktu Kematian Imago L. acuta 
Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak bawang putih terhadap waktu kematian 
L.acuta 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 2 menunjukkan bahwa waktu kematian imago L. acuta tercepat 
terdapat pada perlakuan E7, E6, E5, E4, E3, dan E2 pada 1 hsa namun jumlah 
walang sangit yang mati pada setiap perlakuan jumlahnya berbeda- beda setiap 
perlakuan, sedangkan waktu kematian imago L. acuta paling lama terdapat pada 
perlakuan E1. Kematian imago pada perlakuan E1 hanya berbeda 1 hari dengan 
perlakuan lainnya, hal ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi yang digunakan 
Perlakuan                                      Waktu kematian (hsa) 
E0 
  
0 
 E1 
 
2 
 E2 
  
1 
 E3 
  
1 
 E4 
  
1 
 E5 
  
1 
 E6 
  
1 
 E7   1  
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maka semakin cepat serangga mati. Hal ini sesuia dengan Mulyana (2002), yang 
menyatakan bahwa pemberian konsentrasi yang semakin tinggi, maka semakin 
cepat serangga mati, dikarenakan semakin banyak zat aktif yang terkena pada 
serangga. 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Ekstrak bawang putih dengan konsentrasi 70% mampu memberikan 
pengaruh yang terbaik terhadap mortalitas walang sangit pada setiap 
pengamatan  jika dibandingkan dengan konsentrasi lain . 
2. Ekstrak bawang putih dengan konsentrasi 70% mampu menyebabkan 
kematian walang sangit mencapai 100% pada hari ke 7 setelah aplikasi. 
3. Waktu kematian imago L. acuta tercepat terdapat pada semua taraf 
konsentrasi yaitu 20%, 30%, 40%, 50%, 60% dan 70% pada 1 hsa namun 
dengan jumlah walanng sangit yang mati berbeda beda pada setiap 
konsentrasi sedangkan waktu kematian imago L. acuta paling lama 
terdapat pada konsentrasi 10% yaitu pada hari ke 2 setelah aplikasi. 
Saran  
 Diperlukan penelitian lanjut tentang waktu pengamatan kematian per jam 
Leptocarisa acuta.  
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Lampiran 1. Bagan Penelitian 
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Lampiran 2 Persentase Mortalitas (%) 1 Hari Setelah Aplikasi 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
E1 10,00 0,00 0,00 10,00 3,33 
E2 10,00 10,00 0,00 10,00 6,67 
E3 10,00 10,00 0,00 20,00 6,67 
E4 10,00 0,00 20,00 30,00 10,00 
E5 0,00 10,00 10,00 20,00 6,67 
E6 10,00 20,00 10,00 40,00 13,33 
E7 20,00 20,00 10,00 50,00 16,67 
TOTAL 60,00 70,00 50,00 180,00   
RATAAN 7,50 8,75 6,25   7,50 
Transformasi Data 𝒙+ 𝟎,𝟓 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 
E1 3,24 0,71 0,71 4,65 1,55 
E2 0,71 3,24 0,71 4,65 1,55 
E3 3,24 3,24 0,71 7,19 2,40 
E4 3,24 0,71 4,53 8,48 2,83 
E5 0,71 3,24 3,24 7,19 2,40 
E6 3,24 4,53 3,24 11,01 3,67 
E7 4,53 4,53 3,24 12,30 4,10 
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TOTAL 19,61 20,90 17,08 57,59   
RATAAN 2,45 2,61 2,13   2,40 
Data Sidik Ragam 
SK DB JK KT F Hit F.Tabel 
          0,01 
PERLAKUAN 7 3,85 0,55 5,24
** 
4,03 
GALAT 16 1,68 0,10     
TOTAL 23 206,44       
      Keterangan : ** = Sangat nyata 
  
 
KK =  6,78 
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Lampiran 3. Persentase Mortalitas (%) 2 Hari Setelah Aplikasi 
 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
E1 10,00 10,00 10,00 30,00 10,00 
E2 10,00 10,00 0,00 20,00 6,67 
E3 20,00 20,00 10,00 50,00 16,67 
E4 20,00 10,00 30,00 60,00 20,00 
E5 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00 
E6 20,00 30,00 20,00 70,00 23,33 
E7 30,00 30,00 20,00 80,00 26,67 
TOTAL 130,00 130,00 110,00 370,00   
RATAAN 16,25 16,25 13,75   15,83 
Transformasi Data 𝒙+ 𝟎,𝟓 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 
E1 3,24 3,24 3,24 9,72 3,24 
E2 3,24 3,24 0,71 7,19 2,40 
E3 4,53 4,53 3,24 12,30 4,10 
E4 4,53 3,24 5,52 13,29 4,43 
E5 4,53 4,53 4,53 13,58 4,53 
E6 4,53 5,52 4,53 14,58 4,86 
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E7 5,52 5,52 4,53 15,57 5,19 
TOTAL 30,82 30,53 27,00 88,35   
RATAAN 3,85 3,82 3,38   3,79 
Data Sidik Ragam 
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel 
          0,01 
PERLAKUAN 7 6,78 0,97 26,58
** 
4,03 
GALAT 16 0,58 0,04     
TOTAL 23 206,44       
Keterangan :  **  = 
 
 Sangat nyata 
 
 KK =  7,21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39 
 
Lampiran 4. Persentase Mortalitas (%) 3 Hari Setelah Aplikasi 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
E1 20,00 30,00 30,00 80,00 26,67 
E2 20,00 40,00 30,00 90,00 30,00 
E3 30,00 40,00 30,00 100,00 33,33 
E4 30,00 30,00 40,00 100,00 33,33 
E5 40,00 40,00 30,00 110,00 36,67 
E6 50,00 40,00 30,00 120,00 40,00 
E7 60,00 50,00 60,00 170,00 56,67 
TOTAL 250,00 270,00 250,00 770,00   
RATAAN 31,25 33,75 31,25   32,08 
Transformasi Data 𝒙+ 𝟎,𝟓 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 
E1 4,53 5,52 5,52 15,57 5,19 
E2 4,53 6,36 5,52 16,41 5,47 
E3 5,52 6,36 5,52 17,41 5,80 
E4 5,52 5,52 6,36 17,41 5,80 
E5 6,36 6,36 5,52 18,25 6,08 
E6 7,11 6,36 5,52 18,99 6,33 
E7 7,78 7,11 7,78 22,66 7,55 
40 
 
TOTAL 42,06 44,31 42,46 128,83   
RATAAN 5,26 5,54 5,31   5,37 
Data Sidik Ragam 
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel 
          0,01 
PERLAKUAN 7 12,16 1,74 83,53
** 
4,03 
GALAT 16 0,33 0,02     
TOTAL 23 206,44       
      Keterangan : **  = Sangat nyata 
  
 
KK = 6,22 
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Lampiran 5. Persentase Mortalitas (%) 4 Hari Setelah Aplikasi 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
E1 40,00 50,00 50,00 140,00 46,67 
E2 40,00 60,00 50,00 150,00 50,00 
E3 50,00 60,00 50,00 160,00 53,33 
E4 60,00 50,00 60,00 170,00 56,67 
E5 60,00 60,00 63,64 183,64 61,21 
E6 70,00 70,00 66,67 206,67 68,89 
E7 80,00 70,00 80,00 230,00 76,67 
TOTAL 400,00 420,00 420,30 1.240,30   
RATAAN 50,00 52,50 52,54   51,68 
Transformasi Data 𝒙+ 𝟎,𝟓 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 
E1 6,36 7,11 7,11 20,58 6,86 
E2 6,36 7,78 7,11 21,25 7,08 
E3 7,11 7,78 7,11 21,99 7,33 
E4 7,78 7,11 7,78 22,66 7,55 
E5 7,78 7,78 8,01 23,56 7,85 
E6 8,40 8,40 8,20 24,99 8,33 
E7 8,97 8,40 8,97 26,34 8,78 
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TOTAL 53,47 55,05 54,98 163,49   
RATAAN 6,68 6,88 6,87   6,81 
        
Data Sidik Ragam 
SK DB JK KT F. Hit F.Tabel 
          0,01 
PERLAKUAN 7 19,47 2,78 315,99
** 
4,03 
GALAT 16 0,14 0,01     
TOTAL 23 206,44       
      Keterangan : **  = Sangat nyata 
  
 
 KK = 3,59 
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Lampiran 6. Persentase Mortalitas (%) 5 Hari Setelah Aplikasi 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
E1 50,00 60,00 60,00 170,00 56,67 
E2 50,00 70,00 60,00 180,00 60,00 
E3 60,00 70,00 60,00 190,00 63,33 
E4 70,00 60,00 70,00 200,00 66,67 
E5 70,00 70,00 80,00 220,00 73,33 
E6 80,00 80,00 70,00 230,00 76,67 
E7 90,00 80,00 90,00 260,00 86,67 
TOTAL 470,00 490,00 490,00 1.450,00   
RATAAN 58,75 61,25 61,25   60,42 
Transformasi Data 𝒙+ 𝟎,𝟓 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 
E1 7,11 7,78 7,78 22,66 7,55 
E2 7,11 8,40 7,78 23,28 7,76 
E3 7,78 8,40 7,78 23,95 7,98 
E4 8,40 7,78 8,40 24,57 8,19 
E5 8,40 8,40 8,97 25,77 8,59 
E6 8,97 8,97 8,40 26,34 8,78 
E7 9,51 8,97 9,51 28,00 9,33 
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TOTAL 57,98 59,40 59,32 176,69   
RATAAN 7,25 7,42 7,41   7,36 
Data Sidik Ragam 
SK DB JK KT F. Hit F.Tabel 
          0,01 
PERLAKUAN 7 22,70 3,24 363,99
** 
4,03 
GALAT 16 0,14 0,01     
TOTAL 23 206,44       
      Keterangan : **   = Sangat nyata 
  
 
 KK = 3,10 
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Lampiran 7. Persentase Mortalitas (%) 6 Hari Setelah Aplikasi 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
E1 60,00 70,00 70,00 200,00 66,67 
E2 60,00 80,00 70,00 210,00 70,00 
E3 70,00 80,00 70,00 220,00 73,33 
E4 80,00 70,00 80,00 230,00 76,67 
E5 80,00 80,00 90,00 250,00 83,33 
E6 90,00 100,00 90,00 280,00 93,33 
E7 100,00 100,00 90,00 290,00 96,67 
TOTAL 540,00 580,00 560,00 1.680,00   
RATAAN 67,50 72,50 70,00   70,00 
Transformasi Data 𝒙+ 𝟎,𝟓 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 
E1 7,78 8,40 8,40 24,57 8,19 
E2 7,78 8,97 8,40 25,15 8,38 
E3 8,40 8,97 8,40 25,77 8,59 
E4 8,97 8,40 8,97 26,34 8,78 
E5 8,97 8,97 9,51 27,46 9,15 
E6 9,51 10,02 9,51 29,05 9,68 
E7 10,02 10,02 9,51 29,56 9,85 
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TOTAL 62,14 64,47 63,41 190,02   
RATAAN 7,77 8,06 7,93   7,92 
Data Sidik Ragam 
SK DB JK KT F. Hit F.Tabel 
          0,01 
PERLAKUAN 7 26,52 3,79 496,20** 4,03 
GALAT 16 0,12 0,01     
TOTAL 23 206,44       
      Keterangan : **  = Sangat nyata 
  
 
 KK = 3,11 
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Lampiran 8. Persentase Mortalitas (%) 7 Hari Setelah Aplikasi 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
E1 70,00 80,00 80,00 230,00 76,67 
E2 70,00 90,00 80,00 240,00 80,00 
E3 80,00 90,00 80,00 250,00 83,33 
E4 100,00 80,00 90,00 270,00 90,00 
E5 100,00 90,00 100,00 290,00 96,67 
E6 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 
E7 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 
TOTAL 620,00 630,00 630,00 1.880,00   
RATAAN 77,50 78,75 78,75   78,33 
 
Transformasi Data 𝒙+ 𝟎,𝟓 
PERLAKUAN 
ULANGAN 
Ʃ RATAAN 
I II II 
E0 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71 
E1 8,40 8,97 8,97 26,34 8,78 
E2 8,40 9,51 8,97 26,88 8,96 
E3 8,97 9,51 8,97 27,46 9,15 
E4 10,02 8,97 9,51 28,51 9,50 
E5 10,02 9,51 10,02 29,56 9,85 
E6 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 
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E7 10,02 10,02 10,02 30,07 10,02 
TOTAL 66,57 67,24 67,21 201,02 67,01 
RATAAN 8,32 8,41 8,40 25,13 8,38 
 
Data Sidik Ragam 
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel 
          0,01 
PERLAKUAN 7 29,49 4,21 609,78** 4,03 
GALAT 16 0,11 0,01     
TOTAL 23 206,44       
      Keterangan : ** = Sangat nyata 
  
 
 KK = 2,87 
    
 
